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Abstract

The aim of the study was to describe the increase in the beginning reading
ability of grade 2 students of SD Negeri Alluka, South Bontonompo District,
Gowa Regency. The type of research used in this research is this research
using classroom action research (CAR). Place and time in this study at SD
Negeri Alluka on May 22, 2023. The research subjects used in this study were
27 grade 2 students. The data collection techniques used in this study were
observation, testing and documentation. The results of the study show that in
improving reading skills through the media of picture word cards in class II
students of Alluka Elementary School it can be applied. This can be seen in
the average value of learning outcomes in cycle I, there were 17 students (62%)
who had completed reading the beginning using picture word cards media in
class II SDN Alluka and cycle II to 23 students (85%) who had thoroughly
understood their abilities. Beginning reading with the application of picture
word cards to grade II students at SDN Alluka, Gowa Regency.

Keywords: reading, picture word card media, elementary education

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 2 SD Negeri Alluka Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Tempat dan waktu dalam penelitian ini di SD Negeri Alluka
pada tanggal 22 Mei 2023. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 27 siswa kelas 2. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam meningkatan kemampuan membaca
melalui media kartukata bergambar pada siswa kelasII SDN Alluka dapat
di terapkan. Hal ini dapat di lihat pada nilai rata-rata hasil belajar pada
siklus I terdapat 17 siswa (62%) yang tuntas membaca permulaan
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas II SDN Alluka dan
siklus II menjadi 23 siswa (85%) yang tuntas memahami kemampuan
membaca permulaan dengan penerapan media kartu kata bergambar pada
siswa kelas II SDN Alluka, Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : membaca, media kartu kata bergambar, sekolah dasar
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum
tingkat Satuan Pendidikan (K13) lebih menekankan keterlibatan anak pada belajar, hal
ini terlihat pada standar kompetensi yang wajib dikuasai oleh anak didik yaitu
kompetensi mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis, khususnya
keterampilan membaca harus dikuasai sang anak didik sebab kemampuan membaca
sangat berkaitan dengan seluruh proses belajar mengajar (Pinasti et al., 2018).

Membaca adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca agar memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis (Suparlan, 2021). Kemampuan membaca merupakan
suatu proses kesanggupan dan kecerdikan serta kesiapan seseorang dalam
mengetahui gagasan-gagasan dan lambang bunyi bahasa yang ada dalam sebuah teks
bacaan yang diselarakan dengan maksud dan tujuan si pembaca untuk mendapatkan
amanat atau informasi yang diinginkan.

Media kartu bergambar merupakan salah satu jenis media visual yang
menampilkan gambar dilengkapi kata, gambar memiliki arti, uraian dan maksud
tersendiri, yang dapat mempermudah siswa menyerap dan mengingat, sehingga
kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat tanpa mengurangi
kesenangan anak (Yasbiati et al., 2017). Media kartu bergambar adalah suatu alat
media pembelajaran yang sangatsederhana namun sangat bermanfaat digunakan
dalam menampilkan gambar dan melatih kosa kata, media tersebut merupakan media
visual berupa kartu yang berisi kata- kata dan terdapat gambar yang dapat digunakan
untuk membantu mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar, kata-kata yang ada pada kartu, serta mendorong pikiran dan minat siswa
sehingga proses pembelajaran terjadi dapat optimal.

Berdasarkan hasil observasi 09 januari 2023 di temukan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas II SDN Alluka Kab Gowa masih terdapat siswa yang membaca
terbata-bata dan kurang melibatkan diri secara aktif pada proses pembelajaran
berlangsung antara lain : dapat membaca dengan lancar, mampu menentukan kalimat
utama pada bacaan, dan mampu men dalam suatu bacaan. Hal ini ini ditandai dengan
perolehan hasil ulangan bahasa indonesia yang masih tergolong rendah yaitu hanya
12 orang yang yang mencapai KKM, sedangkan selebihnya yaitu 15 orang yang belum
mencapai KKM, Berdasarkan dari permasalahan ini, perlu adanya perbaikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. Dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak perlu adanya proses pembelajaran yang
lebih berbeda dan membawa dasar dalam bermain. Salah satu variasi kegiatan
pembelajaran yang lebih memuat esensi bermain misalnya dengan menggunakan
media kartu bergambar.

Media merupakan perantara yang membantu memeperjelas materi pelajaran
(Yusantika, 2018). Media juga dapat membantu guru dalam mengatasi masalah
komunikasi anatara guru dan siswa ketika proses penyampaian suatu materi. Media
audio visual dapat menarik perhatian siswa, sehingga pesan terkait dengan materi
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pembelajaran dapat tersampaikan dan diterima dengan baik hal ini dapat di manfaatkan
oelah guru.

Penggunaan media kartu bergambar dapat memberikan suatu keadaan dalam
proses belajar yang santai dan informal, bebas dari suatu genting dan kecemasan, anak-
anak dapat terlibat aktif dengan melihat beberapa kata berkali- kali, namun tidak dalam
cara yang membosankan (Yasbiati et al., 2017). Oleh karena itu peneliti mengajukan
hipotesis bahwa Penggunaan media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas II SD Negeri Alluka, Kabupaten Gowa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan secara bersiklus yaitu antara siklus I dan siklus II. Pelaksanan PTK dimulai
siklus yang pertama terdiri dari empat kegiatan. Kegiatan siklus ke II merupakan
kegiatan yang sama dengan kegiatan siklus I bila ditunjukan untuk meyakinkan dan
menguatkan hasil. Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri Alluka yang berlokasi di
Dusun Soreang Desa Kelurahan Jipang, Kec.Bontonompo Selatan, Kab. Gowa,
Sulawesi Selatan penelitian ini di laksanakan pada tahun ajaran 2022/2023.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Alluka Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa Tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 27
siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 10 perempuan yang terlibat dalam proses
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata
bergambar.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa setelah pemberian tindakan
selama dua siklus nilai rata-rata peningkatan kemampuan membaca permulaan
dengan penerapan media kartu kata bergambar pada siswa kelas II SDN Alluka siswa
mengalami peningkatan.Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 76,14 yang apabila
dikategorikan ke dalamskala lima berada pada kategori sedang dan nilai rata-rata
siklus II meningkat menjadi 86,70 yang apabila dikategorikan ke dalam skala lima
berada pada kategoribaik. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan membaca
permulaan dengan penerapan media kartu kata bergambar pada siswa kelas II SDN
Alluka .

Peningkatan hasil tes peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan
penerapan media kartu kata bergambar pada siswa kelas I SDN Alluka juga diperkuat
dari analisis deskriptif pengkategorian ketuntasan belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar setelah
pemberian tindakan selama dua siklus. Siswa dikatakan tuntas belajar jika nilai yang
diperoleh siswa sudah mencapai 80% . Pada siklus I terdapat 17 siswa (62%) yang
tuntas membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambardi kelas I SDN
Alluka dan siklus II menjadi 23 siswa (85%) yang tuntasmemahami kemampuan
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membaca permulaan dengan penerapan media kartu kata bergambar pada siswa kelas
I SDN Alluka.

Tabel 1 Hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan media kartu kata

bergambar siklus 11
No Observasi Pembelajaran Siswa Kategori
Baik  Cukup Kurang Jumlah
1.  Antusias siswa dalam 18 - 9 27
Pembelajaran
2. Aktif dalam bertanya dan 13 7 7 27
Menjawab
3.  Partisipasi dalam kegiatan 17 7 3 27
Membaca
4.  Keterampilan 19 - 8 27
menggunakan kartu katabergambar
5. Siswa membaca kartu kata 13 6 8 27
Bergambar
6. Siswa menyusun kartu 17 7 3 27
kata bergambar
7  Siswa mengumpulkan 15 6 6 27

tugas tepat waktu

Hasil analisis pada Tabel 8 menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
permulaan menggunakan media kartu kata bergambar di kelas II SDN Alluka
terdapat 17 siswa atau 62,96% masuk dalam kategori baik pembelajaran peningkatan
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar di kelas
I SDN Alluka , terdapat 3 siswa atau 11.11% masuk dalam kategori cukup
pembelajaran peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media
kartu kata bergambar di kelas ISDN Alluka, terdapat 2 siswaatau 7,42% masuk dalam
kategori kurang pembelajaran peningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas I SDN Alluka , terdapat 5 siswa
atau 18,51% masuk dalam kategori kurang sekali pembelajaran peningkatan
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar di kelas
ITSDN Alluka .

Tabel 2 Kriteria nilai hasil tes siklus II membaca permulaan dengan media kartukata
bergambar siswa kelas I SDN Alluka

No Skor Kriteria Jumlah siswa Presentase
1 80-100 Baik 23 85,16
2 60-75 Cukup 2 7,42
3. 50-59 Kurang 2 7,42
4 35-46 Kurang Sekali 0 0
Total 27 100%
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Hasil analisis pada Tabel 9 menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
permulaan menggunakan media kartu kata bergambar di kelas II SDN Alluka,
terdapat 23 siswa atau 85,16% masuk dalam kategori baik pembelajaran peningkatan
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar di kelas
IISDN Alluka, terdapat 2 siswa atau 7,42 % masuk dalam kategori cukup pembelajaran
peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata
bergambar di kelas I SDN Alluka , terdapat 2 siswaatau 7,42% masuk dalam kategori
kurang pembelajaran peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan
media kartu kata bergambar di kelas Il SDN Alluka, tidak terdapat siswa masuk dalam
kategori kurang sekali pembelajaran peningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas II SDN Alluka .

Siswa harus mengetahui pentingnya membaca permulaan. perlu pembinaan dan
peningkatan kemampuan membaca khususnya membaca permulaan. Membaca
permulaan perlu disajikan secara terus menerus. Teori ahli yang digunakan dalam
penelitian ini salah satunya adalah Membaca permulaan adalah membaca lugas atau
membaca dalam tingkat awal. Kegiatan dalam tingkat ini belum sampai pada
pemahaman secara kompleks. Materi yang dibaca masih sangat sederhana, masih
terdiri dari suku kata dan belum pada membaca kalimat panjang Bialystok (Dalam
Dardjowidjojo, 2010).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan
adalah kemampuan membaca pada tahap awal, yaitu tahap pengenalan huruf, suku
kata hingga kalimat sederhana dan unsur-unsur linguistik yang diterima oleh indera
reseptor visual (mata) untuk kemudian dilanjutkan ke otak dan selanjutnya diberikan
tafsiran atau makna. Bialystok (Dalam Dardjowidjojo, 2010) mengemukakan bahwa
kemampuan membaca khususnya membaca permulaan merupakan kemampuan
tahap awal.

Sejalan dengan pendapatdalam membaca khususnya membaca permulaan yang
dipaparkan, melalui proses penelitian yang penulis lakukan hasil dari pembelajaran
siswa dalam bentuk penelitian ini memperlihatkan atau menjelaskan peningkatan
kemampuan membacapermulaan menggunakan media kartu kata bergambar pada
siswa kelas II SDN Alluka pada siklus II.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya
yaitu (Ari Musodah 2014). Dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
MelaluiMedia Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B2 Ra Ma “arif Nu Karang Tengah
Kertanegara Purbalingga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui
media kartu kata bergambar pada anak kelompok B2 Ra Ma“arif Nu Karang Tengah
Kertanegara Purbalingga dan (Widiastuti 2016). Degan judul “Peningkatan Kemampuan
Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar Pada Siswa Kelas
I SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dengan menggunakan media kartu kata bergambar pada siswa kelas I SD
Kanisius Wirobrajan 1 Yogyakarta.
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Keberhasilan tersebut dapat dicapai karena antusiasme siswa selama penelitian
berlangsung. Hal tersebut terjadi karena penggunaan mediai kartu kata bergambar pada
SD Negeri Alluka dalam pembelajaran merupakan hal yang baru bagi siswa,
penggunaan media kartu kata bergambar ini dapat menarik perhatian serta memotivasi
siswa dalam belajar. Dengan menerapkan media kartu kata bergambar siswa jadi lebih
semangat dan antusias dalam proses pembelajaran, karena media kartu kata bergambar
ini proses penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun
kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan,atau sikap (Ananda, 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa setelah
pemberian tindakan selama dua siklus nilai rata-rata hasil tes penggunaan media kartu
bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas
I SDN Alluka mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 76,14
yang apabila dikategorikan ke dalam skala lima berada pada kategori sedang dan nilai
rata-rata siklus II meningkat menjadi 86,70 yang apabila dikategorikan ke dalam skala
lima berada pada kategori baik. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan
membaca permulaan dengan penerapan media kartu kata bergambar pada siswa kelas
I SDN Alluka. Peningkatan hasil tes peningkatan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu kata bergambar di kelas Il SDN Alluka juga diperkuat dari
analisis pengategorian ketuntasan belajar siswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar setelah pemberian
tindakan selama dua siklus. Siswa dikatakan tuntas belajar jika nilai yang diperoleh
siswa sudah mencapai 80%. Siswa yang memperoleh nilai 80. Pada siklus I terdapat
17 siswa (62%) yang tuntas membaca permulaan menggunakan media kartu kata
bergambar di kelas II SDN Alluka dan siklus II menjadi 23 siswa (85%) yang tuntas
memahami kemampuan membaca permulaan dengan penerapan media kartu kata
bergambar pada siswa kelas II SDN Alluka.
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